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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa kesimpulann sebagai berikut:  

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis video ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia dini di RA Al-Junaidiyah. 

Pengembangan ini dilakukan menggunakan metode Research & Development 

(R&D) atau penelitian dan pengembangan. Proses ini melibatkan beberapa 

tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.  

Pada tahap analisis, peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber seperti buku dan jurnal serta melakukan observasi di lapangan. 

Berdasarkan hasil analisis, kompetensi dasar yang dipilih adalah yang terkait 

dengan pengembangan motorik kasar anak. Tahap selanjutnya meliputi desain 

media, pengembangan konten video tari, implementasi pada anak-anak, dan 

evaluasi terhadap efektivitas media tersebut 

Tahap evaluasi mencakup evaluasi pengembangan oleh dosen ahli 

media dan ahli materi serta evaluasi terhadap kelayakan produk media Validasi 

media dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk memastikan kelayakan 

dan efektivitasnya. Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis video untuk seni tari ini sangat layak digunakan. Evaluasi lebih lanjut 

dilakukan dengan melibatkan guru dan siswa sebagai pengguna akhir dari 

media pembelajaran ini. Guru-guru yang terlibat memberikan penilaian positif 

terhadap media ini, menunjukkan bahwa media ini mudah digunakan dan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar anak-anak. 

2. Penggunaan media video panduan seni tari juga telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan motorik kasar anak-anak. Video memungkinkan 

anak-anak untuk melihat dan mengikuti gerakan tari dengan cara yang 

interaktif, karena dapat diputar berulang kali. Beberapa hambatan dalam 

implementasi media video termasuk keterbatasan akses terhadap peralatan 

teknologi dan perlunya pelatihan tambahan bagi guru. Namun, kelayakan 
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media ini menunjukkan pada skor kelayakan materi sebesar 89,2%, kelayakan 

media sebesar 80%, dan kelayakan dari responden guru sebesar 91,2. Ini 

menunjukkan bahwa media video ini adalah alat yang bermanfaat dan efektif 

dalam pembelajaran tari, meskipun beberapa tantangan perlu diatasi untuk 

implementasi yang lebih optimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan panduan 

seni tari berbasis video telah berhasil meningkatkan keterampilan motorik 

kasar anak usia dini di RA Al-Junaidiyah. Pengembangan media ini 

menggunakan metode R&D dengan model ADDIE dan melibatkan analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Validasi media dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli media, yang menunjukkan bahwa media ini sangat 

layak digunakan. Hasil evaluasi dari guru dan siswa juga menunjukkan respons 

positif terhadap media ini, dengan hasil uji coba di RA Al-Junaidiyah 

menunjukkan peningkatan keterampilan motorik kasar secara signifikan 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Untuk sekolah, disarankan untuk menyediakan media pembelajaran yang 

menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran agar 

menyenangkan bagi anak usia dini  

2. Untuk guru, disarankan lebih mengembangkan media pembelajaran lebih 

bervariasi dan lebih menarik. Media yang bervariasi akan meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

3. Untuk peneliti lanjut, media pembelajaran ini masih memiliki banyak 

kekurangan baik dari tampilan, isi dan desain. Sehingga dalam pembuatan 

diperlukan kemahiran dan waktu yang cukup, agar menghasilkan produk 

yang bagus dan optimal. 
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Lampiran. 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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